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Dalam bidang kuliner, tekwan merupakan makanan yang sangat populer dikalangan 
masyarakat Indonesia. Hampir di setiap tempat dapat kita jumpai produk ini. Di pasar-pasar, 
di pinggir jalan, di pondokan, pedagang keliling sampai di pasar swalayan. Pada umumnya 
para pedagang tekwan mengolah serta membuat tekwan secara manual (tenaga manusia) tanpa 
menggunakan alat bantu mesin. Dengan cara ini bentuk tekwan yang dihasilkan kurang 
menarik serta memerlukan waktu yang lama. Karena itu penulis mencoba memberi solusi 
Rancang Bangun Mesin Pencetak Tekwan. Adonan tekwan dimasukkan ke dalam corong 
penampung, kemudian akibat tekanan yang diberikan oleh screw dan putaran dari cetakan 
serta gerakan pisau pemotong maka adonan tekwan tersebut keluar dari corong sudah 
berbentuk yang tidak bulat seperti bakso. Dari hasil pemotongannya dapat diperoleh dari 
putaran poros yang keluar dari reduser ke nok pemotong, dimana 7 putaran mengasilkan 7 
butir tekwan. 
 




 In the culinary field, tekwan is a very popular food among Indonesian society. 
Almost everywhere we can find this product. Almost everywhere we can find this 
product. In the markets, on the roadside, in the lodge, the peddlers reach the 
supermarket. In general, traders tekwan process and make tekwan manually (human 
labor) without using machine tools. In this way the resulting form of tekwan less 
interesting and takes a long time. Therefore the author tries to provide solutions 
Designing Machine Tekwan Printers. The tekwan dough is inserted into the container 
funnel, and then due to the pressure provided by the screw and the rotation of the mold 
and the cutting knife movement, the dough of the tekwan comes out of a round, unbound 
funnel like a meatball. From the cutting results can be obtained from the rotation of the 
shaft coming out of the reduser to the cutter nok, where 7 rounds yield 7 grains of 
tekwan. 
 





1.1 Latar Belakang 
Tekwan yaitu makanan khas Palembang yang terbuat dari campuran daging ikan 
dan gendum tetapi kebanyakan menggunakan Sagu dan Gendum, yang dibentuk hampir 
ukuran bulat yang tidak sama, dan disajikan dalam kuah udang dengan rasa yang khas. 
Biasanya pelengkap tekwan yaitu sohun, irisan bengkoang dan jamur kuping, bawang 
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goreng. Tekwan berasal dari kata “Berkotek Samo Kawan”, yang dalam bahasa Palembang 
artinya duduk mengobrol bersama teman. Tekwan sangat popular dan dapat ditemukan di 
seluruh Indonesia.  
Khususnya di Provinsi Sumatera Selatan, kota Palembang. Jajanan Tekwan bisa 
ditemukan disetiap pinggir jalan. Baik yang menggunakan gerobak pedagang kaki lima 
hingga restoran besar. Di Palembang rata-rata proses pembuatan tekwan masih 
menggunakan cara manual yaitu menggunakan tangan untuk mencetak tekwan menjadi 
bulat atau berbentuk bola. Contohnya pedagang tekwan Pak Fadel di Inderalaya kota 
Palembang. Pak Fadel masih mencetak tekwan dengan menggunakan tangan, setelah 
menggiling adonan tekwan di tempat penggilingnya. Pak Fadel membuat tekwan dengan 
menggunakan tangan untuk dijajakan kepada konsumen. 
Proses pembuatan tekwan selama kapasitas produksi ini hanya sekitar 50-60 butir 
permenit dengan ukuran tekwan yang tidak sama antar 1 butir dengan yang lainnya, 
membutuhkan banyak pekerja serta jam kerja manusia, dan kapasitas bahan baku tekwan 
tidak sama Selain tidak efisien , pencetakkan tekwan secara manual juga masih diragukan 
kebersihannya karena menggunakan tangan yang mungkin tidak higienis.  
Berdasarkan dari permasalahan berat dan  ukuran tekwan yang ada selama ini tidak 
sama atau tidak seragam,sehingga kapasitas produksi tekwan secara manual (jari jemari 
tanagan manusia) sekitar 50-60 butir per menit,  membutuhkan banyak pekerja serta jam 
kerja manusia, dan komposisi bahan baku tekwan yang tidak sama, maka diajukanlah 
penelitian untuk tugas akhir dengan judul : “Rancang Bangun Mesin Pencetak Tekwan 
Otomatis”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar Belakang, maka permasalah yang ada dirumuskan sebagai 
berikut : 
1) Bagaimana membuat atau merakit alat penggiling daging tipe ulir (screw mill)  menjadi 
Mesin Pencetak Tekwan Otomatis? 
2) Bagaimana cara kerja Mesin Pencetak Tekwan? 
3) Berapakah kapasitas kerjanya? 
4) Berapakah biaya modal dan usaha pembuatan tekwan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat dilakukannya penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1.3.1  Tujuan 
 Membuat mesin pencetak tekwan otomatis. 
 
1.3.2  Manfaat 
 Manfaat dari mesin pencetak tekwan ini adalah sebagai berikut: 
1) Mencetak ukuran tekwan menjadi sama besar dan seragam. 
2) Proses pembuatan tekwan menjadi lebih cepat. 
3) Membutuhkan lebih sedikit pekerja sehingga lebih biara produksi menekan. 
 
1.4 Metedologi 
1.4.1 Prosedur Percobaan 
Berikut ini prosedur percobaan alat Pencetak Tekwan ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Merancang dan implementasi alat pencetak tekwan. 
2) Mempersiapkan adonan bahan baku tekwan dengan kondisi komposisi 
yang seragam untuk satu kali proses per 1 kg. 
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3) Pengujian alat pencetak tekwan melalui analisis kapasitas kerja (kg/jam 
atau jumlah tekwan per kg per jam), tenaga (energy listrik). 
 
1.4.2 Kepustakaan 
Pada Metode ini, dilakukan pencarian dan pengumpulan data-data dan 
pemanfaatan sarana informasi dari sumber baik dari internet, buku ataupun 
majalah-majalah yang berhubungan dengan penilitian yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan tugas akhir. 
 
1.4.3 Sistematika Penulisan 
Dengan Metode laboratorium, alat yang dibuat menggunakan sarana yang 
telah tersedia di AMIK MDP yang diharapkan dapat membantu dalam 
menyelesaikan perancangan alat ini dengan melakukan pengujian rangkaian 
terlebih dahulu dan melakukan uji coba peralatan yang telah selesai pada alat 
yang tersedia serta dapat dipergunakan bagaimana mestinya. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Tempat dan Waktu 
Pembuatan alat Pencetak Tekwan dilaksanakan pada bengkel home industri di 
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Waktu Pelaksanaan Pembuatan dan Implementasi alat 
Pencetak Tekwan dimulai dibulan Oktober 2017 sampai dengan Januari 2018. 
 
2.2 Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan dalam pengujian alat Pencetak Tekwan adalah 
adonan bahan baku tekwan yang terdiri dari campuran tepung sagu (tapioka), air, dan 
gandum secukupnya. Khusus bahan untuk merancang alat terdiri dari besi siku, elektroda, 
mata gerinda, mata bor, cat, kawat senar gitar, sepotong pipa kuningan, dan plat alumnium. 




HP, Reducer Rasio 1:40, Screw press, Roda Gigi, Sliding Cutter, Sprocket, V-Belt, 
Timming Belt, dan Pulley. Sedangkan alat-alat bantu kerja pembuatan Pencetak Tekwan 
adalah gerinda, bor listrik, dan las listrik (AC Welder). 
 
2.3 Prosedur Pelaksanaan dan Uji Coba Rancangan 
Prosedur Pelaksanaan Rancangan dan Percobaan terdiri dari beberapa tahap antara 
lain : 
1. Dilakukan identifikasi komponen dan bahan parakitan alat Pencetak Tekwan 
2. Dilakukan pengujian implementasi alat pada kondisi tanpa beban (unloading), untuk 
mengetahui error yang terjadi selama operasional alat Pencetak Tekwan. 
3. Mempersiapkan Adonan Tekwan dengan komposisi 350 gram Sagu, 100 ml air panas, 
dan 25 gram tepung, lalu dicampur menghasilkan adonan yang kenyal. 
4. Pelaksanaan uji coba alat Pencetak Tekwan. 
5. Analisis sistem transmisi meliputi RPM, rasio (rotasi), penyusunan spesifikasi alat. 
 
2.4 Teknik Analisis Data 
Alat Analisis yang digunakan dalam percobaan ini dapat dijelaskan dalam langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Menghitung Kecepatan RPM 
Rumus yang digunakan untuk menghitung Kecepatan RPM yaitu 
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Keterangan :  
𝑛1 = Jumlah roda gigi pada gigi pertama 
𝑛2 = Jumlah roda gigi pada gigi kedua 
 𝜃1 = Jumlah Rotasi gear pada rotasi kedua 
 𝜃2 = Jumlah Rotasi gear pada rotasi kedua 
 
2) Menghitung Rotasi Putar Gear 
Rumus yang digunakan untuk menghitung Rotasi Putar Gear yaitu :  
𝑛1𝑠1=𝑛2𝑠2 
 
Keterangan :  
 𝑠1 = Kecepatan Rotasi Gigi bagian kedua 
 𝑠2 = Kecepatan Rotasi Gigi Bagian Pertama 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Implementasi Alat 
Untuk membuat model alat Pencetak Tekwan Otomatis perlu mempersiapkan suatu 
rancangan yang memiliki konstruksi dengan struktural dan fungsional yang terpadu dalam 
suatu  sistem operasional. Berdasarkan hasil rancangan yang dibuat telah dapat di 
implementasikan unit operasional alat pencetak tekwan otomatis dengan konstruksi yang 
terdiri dari beberapa sistem (lihat Gambar 1)  yaitu  
1)  KerangkaUtama Penopang elemen alat dan mesin, 
2)  Sistem Suplai dan transmisi  tenaga penggerak,  
3)  Sistem Aliran bahan dan pencetak adonan Tekwan (screw Press) dan 
4)  Sistem Pemotongan adonan tekwan yang tercetak (Sliding Cutter). 
Kerangka Utama penopang elemen alat dan mesin terbuat dari penyambungan besi 
siku yang kompak berdasarkan skema layout (sistem tata letak) elemen yang diperlukan, 
sehingga tercipta sistem layout yang tidak memerlukan ruang yang luas agar dapat 
meminimalkan ukuran (luas, volume, berat) dan kebutuhan material alat.  
Sistem Suplai dan transmisi tenaga adalah sistem tenaga penggerak screw press 
dan sliding cutter dengan menggunakan sumber tenaga penggerak dari motor listrik 
berdaya 1/2 hp dan sistem transmisi tenaga yang terdiri dari reducer tipe gear box, pulley-
V-belt, sprocket-chain, bearing dan as. 
Sistem aliran bahan dan pencetak tekwan merupakan sistem pembawa dan 
pencetak adonan yang terdiri dari screw press yang berfungsi sebagai pembawa-pendorong 
dan penekan adonan melewati lubang pencetak yang terpasang diujung screw press.  
Putaran poros yang berbentuk ulir menciptakan aliran paksa bahan yang bertekanan tinggi. 
 Sistem pemotong adonan merupakan sistem pemotong adonan terbuat dari kawat 
yang berdiameter 0,3 mm dan panjang 15 cm, terikat pada dua titik pasak dengan 
kekencangan atau ketegangan  agar kawat terbentang membentuk garis yang lurus. 
Pergerakan kawat yang melintang silinder pencetak tekwan secara pergeseran bolak balik  
akan memotong adonan yang mengalir melalui outlet cetakan.  Tipe pergerakan kawat 
memanfaatkan sistem pergeseran bolak balik  as atau disebut sliding cutter. Sifat fisik 
kawat pemotong yang digunakan harus memenuhi syarat antara lain tidak mudah berkarat, 
mudah dalam sanitasi dan tidak mudah lengket. 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
 
Gambar 1. Implementasi Alat Pencetak Tekwan Otomatis 
 
Dari hasil percobaan berdasarkan  pengamatan didapatkan spesifikasi alat Pencetak 
Tekwan Otomatis pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Spesifikasi Alat Pencetak Tekwan Otomatis 
No Sistem  Komponen dan Dimensi Kapasitas dan 
Satuan 
1  Tenaga dan transmisi Tenaga a. Motor Listrik (Daya) 
b. Reducer gear box  
    (rasio) 
c. Sprocket-chain  
    (rasio) 







2 Pengumpan, Penyalur, 
Penekanan dan pencetak 
Adonan 
a. Screw press (kecepatan 
putaran, kapasitas kerja 
pencetakan) 
 
(28 rpm, 7 
butir/menit) 
3 Pemotong adonan tercetak a. Sliding cutter  
    (langkah) 
b. Kawat pemotong  
    (panjang, diameter) 
7,5 cm 
 
(15 cm, 0,2mm) 
4 Kerangka Utama penopang alat a. Meja alat  
   (panjang,lebar,tinggi) 
(90 cm, 63 cm, 
61 cm) 
Spesifikasi alat ini dapat berubah jika dilakukan scale up atau perubahan ukuran 
dan volume fisik konstruksi alat sesuai dengan peningkatan kapasitas pencetakan.  
 
3.2 Analasis Kapasitas Kerja Alat Pencetak Tekwan 
3.2.1 Kapasitas Pemotongan  
Kapasitas pemotongan ditentukan berdasarkan frekuensi langkah kawat 
pemotong persatuan waktu. Dari hasil uji coba frekuensi langkah kawat pemotong 
adonan tekwan dihasilkan 7 langkah/menit, hal ini berarti alat pemotong tekwan 
otomatis diperoleh kapasitas pemotongan 7 buah tekwan/menit. Frekuensi langkah 
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pemotongan dicapai melalui pengaturan kecepatan putaran masing-masing elemen 
transmisi tenaga yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Kecepatan Putaran Pada Bagian Sistem Transmisi Tenaga Alat 





























3 Screw Press Gear (Nut V-
Belt) + As) 
11.5 28 
1:1 































4.5 7  langkah per menit (frekuensi  
    pemotongan) 
Berdasarkan hasil survey pembuatan tekwan secara manual dengan jari 
tangan manusia diperoleh kapasitas jumlah tekwan berkisar 50 - 60 butir 
tekwan/menit, sehingga lebih besar dari kapasitas pembuatan tekwan secara mekanis 
yaitu 7 butir/menit.  Hal ini dikarenakan alat pencetakan tekwan secara mekanis-
otomatis menghasilkan kecepatan putaran poros pergerakan sliding cutter 3.5 rpm 
dengan frekuensi langkah pemotongan sebanyak 7 langkah per menit. Untuk 
memperoleh kapasitas yang setara atau melebihi kapasitas pemotongan secara 
manual yaitu 50 - 60 butir tekwan/menit, maka perlu meningkatkan frekuensi  
langkah pemotongan yang setara atau lebih dari 50-60 langkah per menit. Hal itu 
akan dapat dilakukan   dengan cara merubah kecepatan putaran pada as penggerak 
sliding cutter menjadi setara atau lebih dari 100-120 rpm, melalui perubahan 
diameter pulley pada motor listrik dan reducer atau diameter gear pada sprocket. 
 
3.2.2  Kapasitas Adonan Tercetak Dan Kerja Pencetakan Tekwan 
Kapasitas tekwan tercetak adalah jumlah bahan (adonan) yang tercetak 
dalam satuan g per butir.  Berdasarkan Tabel 3 berat tekwan tercetak per butir adalah 
kapasitas adonan tekwan tercetak per butir yang dihasilkan dengan metode 
pencetakan secara mekanis dan manual.  Dari hasil pengamatan pada Tabel 3, rata-
rata berat tekwan per butir yang dihasikan masing-masing secara mekanis dan 
manual adalah 6,50 g/butir dan 11,46 g/butir.  Perbedaan berat dan ukuran tekwan 
per butir secara  mekanis dan manual dikarenakan pencetak tekwan secara mekanis 
berukuran konstan lebih kecil secara manual, sedangkan secara manual sesuai 
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dengan kapasitas penekanan diantara jari jemari tangan manusia. Kapasitas tekwan 
tercetak secara mekanis dapat diperbesar dengan cara mengubah ukuran pencetak. 
Berdasarkan Tabel 3, apabila dilihat secara individu metode pencetakan tekwan 
menunjukkan adanya  perbedaan berat tekwan tercetak. Pada metode secara mekanis 
dikarenakan jumlah pengumpanan pada screw press yang berubah-ubah menurut 
perubahan tekanan pengumpanan, sedangkan secara manual adanya perubahan 
jumlah pengumpanan diantara jari jemari tangan manusia.  Jumlah dan ukuran 
tekwan akan diperoleh secara relatif seragam jika penekanan dalam pengumpanan 
adonan tekwan dilakukan relatif konstan.   
 
Tabel 3. Data Berat Tekwan Yang Tercetak Secara Mekanis otomatis dan Manual  
       (gram/butir) 
Ulangan 













1. 7,96 12,45 3,1 2,5 3,8 2,9 
2 6,19 11,19 2,9 2,3 3.5 2,7 
3 5,35 10,87 2,7 2,2 3,4 2,6 
Rata-
rata 
6,5 11,46 2,9 2,3 3,5 2,7 
Berdasarkan Tabel 4, bahwa kapasitas kerja pencetakan adonan tekwan 
dinyatakan dalam satuan gram/menit.  Rata-rata kapasitas kerja pencetak adonan 
tekwan masing-masing secara mekanis dan manual adalah 45,50 gram/menit dan 
573,00 g/menit.  Kapasitas kerja pencetakan adonan tekwan secara mekanis sangat 
rendah dikarenakan frekuensi langkah pemotongan hanya 7 langkah per menit 
sehingga kapasitas adonan yang diperlukan menjadi rendah pula.  Sesuai dengan 
Tabel 4, bahwa dengan meningkatkan kecepatan putaran akan meningkatkan 
frekuensi langkah pemotongan tekwan yang berarti dapat pula meningkatkan 
kapasitas adonan yang tercetak. Kapasitas kerja pencetakan dengan screw press 
sangat tergantung kepada tekanan adonan pada corong pengumpanan (hopper), 
walaupun terdapat faktor lain juga yang mempengaruhi yaitu kecepatan putaran dan 
kekentalan adonan tekwan. Perubahan aliran input adonan pada corong 
pengumpanan juga diakibatkan karena adanya  keterlambatan (delay) waktu aliran 
bahan ke pengumpanan. 
 
Tabel 4. Data Kapasitas Kerja Pencetakan Adonan Tekwan 
Ulangan 
Kapasitas Pencetakan  
(gram/menit) 
Mekanis Manual  
1. 55,72 622,50 
2 43,33 559,50 
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3 37,45 543,50 
Rata-rata 45,50 573.00 
 
3.3 Uji Coba Operasional Alat Pencetak Tekwan Otomatis Saat Penekanan dan 
Tanpa Penekanan 
Tolak ukur Keberhasilan dari suatu alat pencetak tekwan ini adalah 
dihasilkannya ukuran dan tekwan yang seragam. Hal ini dicapai dengan mengatur 
tekanan pengumpanan secara konstan akan tetapi jumlah pengumpanan adonan tekwan 
pada percobaan alat ini dilakukan secara manual dengan tangan sehingga tekanan 
pengumpanan pada corong screw press (hopper) selalu berubah-ubah. Dengan demikian 
perubahan tekanan pengumpanan dapat mempengaruhi pengeluaran adonan yang 
tercetak. Berdasarkan uji coba keberhasilan pencetakan tekwan pada saat ditekan secara 
teratur relatif konstan maka akan dihasilkan persentasi keberhasilan pencetakan 100%.  
 
Tabel 5. Pengujian keberhasilan pencetakan Tekwan pada Saat Di Tekan 
Percobaan Ke 
Posisi Adonan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Persentase 
Keberhasilan 
Saat ditekan O O O O O O O O O 0 100% 
Total 100% 
Sedangkan pengujian keberhasilan pencetakan tekwan tanpa penekan 
dapat tercapai dengan baik pada langkah pencetakan ke- 3 dan pada langkah 
berikutnya tekwan mengalami perubahan berat dan ukuran karena jumlah 
adonan yang mampu melewati corong pengumpanan mulai menurun.   
 
Tabel 6 Pengujian keberhasilan  Tekwan Saat Tidak Di Tekan 
Percobaan Ke 
Arah Robot 





O O O X X X X X X X 30% 
Total 30% 
Penurunan jumlah adonan yang masuk melalui pengumpanan diakibatkan sifat 
kental, tegangan permukaan dan kohesi dari adonan yang tinggi sehingga akan 
menurunkan aliran gaya gravitasi adonan menuju ulir screw press. Hal ini sebagai 





Berdasarkan hasil dan pembahasan pada percobaan rancangn alat Pencetak Tekwan 
Otomatis dapat disimpulkan antara lain : 
1. Daya guna alat Pencetak Tekwan Otomatis dapat menghasilkan berat dan ukuran tekwan 
yang relatif seragam. Jika Tekanan Pengumpanan adonan melalui screw press dilakukan 
dengan besaran ralatif konstan. 
2. Kapasitas kerja pencetakan adonan menjadi tekwan pada alat Pencetak Tekwan Otomatis 
ini menghasilkan tekwan 7 butir /menit lebih rendah dari percetakan secara manual 50-60 
butir/menit. 
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3. Kapasitas yang dapat ditingkatkan yang setara dengan metode manual jika dilakukan 
peningkatan kecepatan putaran untuk menambah besarnya frekuensi langkah adonan yang 
tercetak. 
4. Sistem Pemotongan adonan yang tercetak dengan menggunakan kawat memiliki kelebihan 
mengurangi efek gesekan yang saling bersinggungan dengan permukaan logam yang ada 
pada alat pencetak dan kelibihan lainnya adalah tidak bersifat korosi, kemudian mudah 
dalam sanitasi. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas adonan yang tercetak dan kapasitas aliran 
adonan yang dicetak pada percobaan alat mekanis otomatis adalah kecepatan putaran, 





Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini untuk meningkat 
kapasitas produksi tekwan dalam satuan butir/menit perlu pengkajian lebih lanjut antara lain 
melakukan modifikasi ukuran dan kapasitas screw press, sistem pengumpanan adonan dalam 
jumlah dan aliran yang kontinyu dan konstan serta kecepatan putaran untuk meningkatan jumlah 
frekuensi pemotongan adonan percetak menjadi tekwan. Modifikasi ini dimaksudkan juga untuk 
mendapatkan tekwan dengan ciri berat dan ukuran yang relatif seragam (homogen). 
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